





Persaingan dalam dunia bisnis saat ini sangat ketat sehingga banyak 
pebisnis melakukan berbagai cara agar bisnis yang dijalankan mengalami 
pertumbuhan dan perkembangan. Pebisnis ataupun pengusaha saat ini dituntut 
untuk cermat dalam melakukan pengelolaan perusahaan dan tanggap dalam 
menghadapi segala situasi yang ada. Pebisnis memerlukan suatu pedoman yang 
mana dapat mengarahkan pebisnis untuk dapat memanajemen perusahaan dengan 
baik. Adapun langkah-langkah yang sering digunakan pebisnis untuk bersaing yaitu 
dengan berfokus pada peningkatan proses dan aktivitas mereka, perhatian terhadap 
kualitas, fleksibilitas, dan efesiensi biaya. Menurut Kalonio dkk (2017) perusahaan 
saat ini cenderung menerapkan sistem akuntansi tradisional yang mana memeliki 
banyak kelemahan dan tidak lagi sesuai dengan kondisi perusahaan yang beroperasi 
dalam lingkungan dinamis karena hanya berfokus pada pengelolaan biaya dan 
pengalokasian biaya overhead pabrik ke produk dan pelanggan didasarkan pada 
volume produksi seperti jam kerja langsung, jam mesin dan bahan baku. Padahal 
tidak semua pemicu biaya adalah volume produksi, tetapi aktivitaslah yang 
menyebabkan biaya. 
Pengelolaan aktivitas sangat penting bagi bisnis atau usaha karena dengan 
adanya pengelolaan aktivitas suatu bisnis dapat mengidentifikasi aktivitas yang 
akan dijalankan oleh perusahaan, penentuan nilainya bagi perusahaan, pemilihan 
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serta pelaksanaan aktivitas yang menambah nilai bagi konsumen, 
mengidentifikasikan atau menghilangkan semua aktivitas yang tidak memiliki nilai 
tambah.  
Dalam penelitian ini, penulis mencoba untuk membahas perbaikan proses 
pembelian melalui pengelolaan aktivitas. Perbaikan proses pembelian ini 
menggunakan analisis proses binis. Analisis proses bisnis sebagai alat untuk 
memperbaiki proses pembelian agar proses pembelian berjalan dengan efektif dan 
efisien. Langkah analisis proses binis menurut Mulyadi dalam Wijayanti (2019) 
yaitu pemetaan aktivitas, pelaksanaan analisis nilai proses, dan merancang 
perbaikan proses. Pemetaan aktivitas yaitu mengidentifikasi setiap proses bisnis 
yang ada atau yang sudah berjalan. Kemudian setiap proses bisnis tersebut 
dianalisis menggunakan analisis nilai proses. Dalam analisa nilai proses, 
dibutuhkan analisis activity based costing untuk mengidentifikasi setiap biaya yang 
dikeluarkan pada tiap proses bisnis yang ada. Setelah dianalisa, membuat rancangan 









Gambar 1. Tahapan Analisa Proses Bisnis 








Sumber: Wijayanti (2019) 
Process Value Analysis (PVA) merupakan metode penurunan biaya dan 
perbaikan proses produksi dengan mengidentifikasikan sumber daya yang 
digunakan dalam suatu proses dan hal-hal lain yang berkaitan yang menyebabkan 
terjadinya biaya. Process Value Analysis (PVA) memberikan pemahaman kepada 
kita, atas perilaku biaya dan hal-hal lain yang berkaitan cost driver secara lebih baik 
daripada teknik costing tradisional sehingga landasan dalam penentuan biaya 
produk bisa menjadi lebih akurat (Pakaya, 2013) 
Menurut Wijayanti (2019) analisis proses bisnis menyediakan informasi 
lengkap mengenai aktivitas dan sumber daya dalam suatu proses. Informasi lengkap 
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tersebut digunakan sebagai alat untuk memperbaiki aktivitas dan proses. Perbaikan 
aktivitas ini dilakukan dengan tujuan untuk mengurangi biaya. 
Activity based costing merupakan suatu metode mengenai sistem 
perencanaan biaya yang dikembangkan untuk mengantisipasi kelemahan 
kelemahan yang terdapat dalam sistem akuntansi biaya konvensional. Yang 
menjadi pokok perhatian activity based costing adalah aktivitas-aktivitas 
perusahaan, dengan penelusuran biaya untuk menghitung harga pokok produk atau 
jasa, yaitu aktivitas yang mengkonsumsi sumber daya dan produk atau jasa yang 
mengkonsumsi aktivitas. Dengan demikian sistem activity based costing 
memudahkan perhitungan harga pokok objek biaya yang akurat dan meningkatkan 
efektivitas pengambilan keputusan pihak manajemen (Pratiwi, 2015). 
Menurut Fatma (2013) activity based costing juga menyajikan pengukuran 
yang lebih akurat tentang biaya yang timbul karena dipicu oleh aktivitas, membantu 
manajemen untuk meningkatkan nilai produk dan nilai proses dengan membuat 
keputusan yang lebih baik tentang desain produk, mengendalikan biaya secara lebih 
baik, dan membantu perkembangan proyek-proyek yang meningkatkan nilai dan 
Informasi yang lebih baik untuk mengendalikan biaya kapasitas activity based 
costing. Hal tersebut menunjukan bahwa Activity based costing berkaitan dengan 
identifikasi biaya yang dihasilkan dari aktivitas-aktivitas atau kegiatan-kegiatan 
dalam proses bisnis. 
Rumah makan Eat Fish and Cow dan Friend Fried Chicken (EFC-FFC) 
merupakan bisnis yang menjadi objek penelitian. Rumah makan ini telah berdiri 
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sejak dua tahun yang lalu. Rumah makan ini cukup menarik bagi peneliti karena 
rumah makan ini memiliki laporan harian terkait dengan penjualan dan pembelian. 
Laporan harian tersebut membantu pemilik rumah makan untuk mengetahui 
keuangan rumah makan. Adapun proses pembelian yang diterapkan di rumah 
makan EFC-FFC yaitu proses pembelian dilakukan ketika persediaan bahan baku 
mulai habis. Rumah makan ini belum menerapkan pengontrolan atas pembelian 
bahan baku. Maka untuk mengontrol pembelian rumah makan EFC-FFC diperlukan 
analisis proses bisnis untuk menganalisis setiap aktivitas yang ada pada saat proses 
pembelian. 
Berdasarkan masalah tersebut, peneliti ingin memperbaiki proses pembelian 
dengan Analisis Proses Bisnis dengan Activity Based Costing sebagai dasar untuk 
pengelolaan aktivitas. 
1.2.Perumusan masalah 
Dari latar belakang tersebut, maka rumusan masalahnya adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana perbaikan proses pembelian menggunakan analisis proses bisnis? 
2. Bagaimana pengelolaan aktivitas berdasarkan activity based costing dan 
analisis proses bisnis? 
1.3.Tujuan penelitian 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana perbaikan proses 
pembelian menggunakan analisis proses bisnis dengan activity based costing 
sebagai dasar untuk pengelolaan aktivitas. Analisis proses bisnis ini bertujuan untuk 
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memperbaiki proses pembelian agar menjadi lebih efektif dan efisien. Sedangkan 
activity based costing digunakan untuk mengidentifikasi biaya dan memberikan 
informasi sumber daya yang digunakan oleh rumah makan EFC-FFC sebagai dasar 
untuk pengelolaan aktivitas 
1.4.Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pedoman kepada rumah 
makan EFC-FFC tentang perbaikan proses pembelian. Melalui analisis proses 
bisnis dan activity based costing rumah makan dapat melakukan perbaikan proses 
pembelian melalui pengelolaan aktivitas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
